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1.1 Latar Belakang

Kemajuan teknologl telsh mengalami perkembangan vang signifikan
seiring dengan berjalannya waktu, dan salah satu bentuk dan perkembangannya
adalah teknologi internet [1]. Saat ini, internet telah menjadi kebutuhan yang sangat
penting bagi semua orong. Akses internet tidak. hanya digunakan untuk mencari
berbagai informasi, artikel jurnal, dan chatrine di media sosial, tapi juga digunakan
untuk bermsinmmee onlin [I].Morgmimsmmj yang menggunakan
internet_dengan banyak pengguna, seperti institusi pendidikan, perkantoran,
perusahaan internet. dan lain-lain. Dengan meumgwm akan internet,
wﬁﬁﬁkm pmmghﬂm pada jumlah pengguna mtemet. Berdasarkan SUTVEY
MMM oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Intemet 'ﬁ)&mﬂhﬂ (AP}, saat
int ada 215 juts pengguna internet di Indonesia pada tahun 2023, Jumlsh terscbut
meningkat 1,17% dibanding tahun sebelumnya.

ﬁﬁl‘m Muslum yang berada di Jalan Kemuning | merupakan rumah

yang n kamar yang disewakan untuk ﬂl[llm]l dengan Hu.j:l untuk
setiap pﬂnﬁ(z tertentu dan honyva untuk Taki-loki baik yang berprofesi sebagai
pekerja maupun mahasiswa. Saat ini ada 12 orang yang menghuni kost tersebut.
Pada kost tersebut leiah disediakan fasilitas jarmgan internet untuk memenuhi
herhlp,{ W seperti meﬁ kuliah, mencari referensi untuk proyek
tertentu, mela eaming dan lain schogainya. Dengan bertambahnya jumlah
pEIIEE.'IIMII]'];EI'ﬂEt p[ldﬂjﬂ.‘ﬂ.l.lg.;ln yang sama, hal imi dopat menyebabkan penggunaan
bandwidth yang tidak optimal ﬁnwkﬂ'ﬂhﬁ layanan jaringan internet
[3]: Guna mencapai kecepatan yang dengan alokasi Aandwidih vang merata pada
tiap komputer client, dibutuhkan konfigurasi yang baik untuk menjaga rraffic data

dalam suatu jaringan tersebul. Salah satu permasalahan vang sering dijumnpai di kost
tersebut adatah tidak asdanya pengaturan batasan kapasitas boedwidth yvang
mengakibatkan terjadinya perbedaan kecepatan di antara pengguna jaringan
terscbut [4]. Selain itu, penggunaan dovwnload dan streaming juga mengakibatkan

kecepatan intemet menjadi lambat.



Diperfukan adanya pengelolaan dalam pembagian jumlah bamdwiclh atau
disebut manajemen bandwidth menggunakan metode antrian atau teknik Quality of
Service ((QoS) tertentu. Manajemen bandwidth memiliki peran penting dalam
mengelola distnibusi hamdwideh untuk berbagai layansn aplikasi internet. Aplikasi
yang berbeda memerlukan persyaratan (JoS tertentu, sehingga tidak terlalu banyak
paket vang hilang selama proses transmisi. layanan real-time yang baik, defavjitter
yang rendah, dan distribusi hamdwidth yang baik. Dengan distribusi yang tepat,
diharapkan dapat menjalankan aplikasi yang peka terhadap latency seperti
pembelajaran jarak ]ﬂul!, video :r{m-m Jarak jauh, konferensi video.
dan lainmya. .

Berdasarkan uraian di atas, ada figa metode antrisn yang akan digunakan
untuk proses konfigurasi manajemen bandwidrh pada jarngan internet di kost
Yersebut, yaitu Random Eardy Detection (RED), Ber Connection Guene (PCQ), dan
Higrarchical Token Bucket (HTB). Ketiga metode antrian lersebut dapat
dimmplementasikan menggunakan router Mikrotik dan hasil dari analisisnya dapat
dibandingkan satu sama lain untuk menentukan metode antrian mmkmluk
‘manajemen bandwidth di kost.

12 Rumusan Masalah
_ Dart latar belakang masalah yang dikemukoknn, beberapn masalah yang
akan dihadapi dalam penelition ini diantaranya:

I. Apakah HTB, PCQ, dan RED itu dan bagaimana kenfigumsinya di router
Bagaimana proses alokssi bandwidih dengan metode antrian yang
digunakan?

3. Apokah ;mrbeﬂmn-ﬂmﬁ dart niiﬁ'&ehp;-rﬁwpun packet foss, dan jitrer
dan setiap metode antrian vang diujikan?
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1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah-

. Metode antrian yang akan dianalisis untuk sistem pengaturan bandwidth
yaitu HTB, PC(}, dan RED.
2. Implementasi manajemen bandwidth dilakukan pada router Mikvorik.

]



3. Jaringan internet menggunakan [Pvd.
4. Penelitian berfokus pada perbandingan (o3 pada setiap metode antrian
vang digunakan dengan parsmeter delay, throuwghpd, packer loss, dan firter:
5. Wireshark gkan digunakan untuk monitoring dalam penelitian.
14 Tujuan Penelitlan
Tujuan yang akan dicapai oleh peneliti dalam penelitian ini adalah untuk
melakukan implementasi dan menganalisis manajemen bandhwidth pada pengguna
jaringan internet dengan menggunakan md'n antnan Randem Early Deteciion
(RED, Pgr—f'nqp_ﬂ:ﬂﬁ"ﬂﬂ;g:wr{g {mmw Token Bucker (HTB) di
router Mikrafik
L5 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian adalah untuk mengetahui metodé antrian yang lebih
baik diantara tiga metode antrian yang dianalisis berdasarkan dats yang diperoleh.

16 Sistematika Penulisan

‘Sistematika permlisan tugas akhir dibag menjadi beberapa bab yang
meliputi :
BAB | PENDAHULUAN, berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, batosan
masalah, tujunn penelitian, dan sistematika penulisan,
BAB I TINJAUAN PUSTAKA, beasi tinjauan pustaka, dasor-dasar teori yang
digunakan mengenai jaringan wirefess. QoS, dan metode antrian RED, HTB, serta
PCQ,
BAB Il METODE PENELITIAN, didalamnya terdapat pembahasan tentang
proses implementasi pembagian fandwideh dengan mengukur berbagai parameter
dari tiga disiplin anirian yang berbeda.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, berisi pembahasan dan analisis terhadap
hasil pengukuran dan tiga disiplin antrian yang berbeda.

BAB V PENUTUP. berisi kesimpulan dan saran yang dapat peneliti rangkum dari
hasil implementasi dan analisis yang telah dilakukan.
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